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HUBUNGAN ANTARA RASA BERSYUKUR DENGAN BURNOUT PADA PERAWAT 
RSUD DR. MOEWARDI 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa bersyukur dengan  burnout pada 
perawat RSUD Dr. Moewardi. Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif antara rasa 
bersyukur dengan burnout  pada perawat RSUD Dr. Moewardi. Dengan menggunakan teknik 
cluster sampling, sampel penelitian ini berjumlah 102 perawat dari 5 unit dalam gedung Flamboyan 
RSUD Dr. Moewardi. Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
model likert. Instrumen skala penelitian ini yaitu skala burnout dan skala rasa bersyukur melalui 
validitas isi dengan expert judgement. Teknik analisis data menggunakan product moment dengan 
bantuan SPSS 15.0 dengan hasil hipotesis rxy = -0,625 dan nilai signifikansi p = 0,000 yang berarti 
terdapat hubungan negatif antara rasa bersyukur dengan burnout. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. Sehingga apabila rasa bersyukur tinggi maka tingkat burnout 
rendah. Tingkat burnout tergolong dalam kategori rendah, ditunjukkan oleh rerata empirik sebesar 
84,10. Sedangkan rasa bersyukur tergolong tinggi, yang ditunjukkan oleh rerata empirik sebesar 
134,53. 
Kata kunci: burnout, rasa bersyukur 
 
Abstract 
This study aims to determine the relations between gratitude and burnout for nurses Dr. Moewardi 
Hospital. The hypothesis proposed that there is negative relation between gratitude and burnout for 
nurses at Hospital Dr. Moewardi. By using cluster sampling, the sample of this research are 102 
nurses of 5 units in the Flamboyan building in Dr. Moeward Hospitali. Methods of data collection 
using a quantitative approach with Likert models. The instrument scale this research are scale of 
burnout and the scale of gratitude through content validity with expert judgment. Data were 
analyzed using product moment with SPSS 15.0 with the results of the hypothesis r xy = -0.625 and 
significant value of p = 0.000, which means there is a negative relation between gratitude to the 
level of burnout. The results were consistent with the hypothesis put forward. Therefore, when 
gratitude is high then the burnout is in the low levelst. The level of burnout classified in the lower 
category, indicated by the empirical mean of 84.10. While gratitude is high, as demonstrated by the 
empirical mean of 134.53. 
Keywords: burnout, gratitude 
1. PENDAHULUAN 
Rumah sakit merupakan satu dari beberapa bagian yang termasuk dalam sistem pelayanan 
kesehatan di Indonesia. Hal ini dikarenakan rumah sakit memiliki kedudukan yang strategis 
berkaitan dengan program pelayanan kesehatan. Sebagai penyelenggara pelayanan masyarakat 
dibidang kesehatan, rumah sakit diminta untuk dapat memenuhi harapan dan tuntutan dari 
masyarakat yaitu dapat memberikan pelayanan yang terbaik, memuaskan dan bermutu, supaya 
pasien atau pelanggan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan. Karena pada dasarnya, hal 
tersebut telah diatur oleh Undang – Undang Dasar nomor 36 pasal 5 ayat (2) yang menyatakan 




Perawat merupakan sumberdaya manusia terbanyak dalam organisasi rumah sakit. Perawat 
merupakan salah satu profesi yang terlibat dan berinteraksi langsung dengan pasien serta 
keluarganya selama kurang lebih 24 jam, sehingga perawat memiliki peranan penting dalam 
pelayanan di rumah sakit (Asi, 2013). Ketika datang ke rumah sakit, pasien dan keluarga pastinya 
menginginkan senyum dan sapaan yang ramah dari petugas yang berhadapan dengannya. Selain itu, 
pasien dan keluarga menginginkan pelayanan yang hangat dan bersahabat. Dengan harapan 
tersebut, perawat dituntut untuk selalu dapat berperilaku baik, tersenyum tulus yang berarti siap 
melayani, berwajah hangat dan bersemangat, bertata bahasa yang halus, dan berpenampilan rapi. 
Tuntutan tersebut tidak hanya datang dari kemauan pelanggan saja, namun saat ini salah satu 
Gubernur yaitu Ganjar Pranowo selaku Gubernur Jawa tengah mengharuskan para karyawan rumah 
sakit untuk selalu ramah dan tersenyum kepada pelanggan. Hal itu disampaikan lantaran banyaknya 
keluhan yang diterima Bapak Gubernur terkait pelayanan yang kurang ramah (Huda, 2017). 
Dalam suatu keluhan, artis yang bernama Chaca Federica mengatakan bahwa mendapat 
perlakuan tidak menyenangkan karena merasa dimarahin oleh perawat ketika hendak memeriksakan 
tenggorokannya. Merasa dikecawakan oleh pelayanan yang diberikan oleh sang perawat, akhirnya 
Chaca membagikan keluh kesahnya melalui instagram story miliknya, yang akhirnya mendapat 
respon permohonan maaf dari rumah sakit terkait salah satu karyawannya yang melakukan 
pelayanan kurang memuaskan dengan alasan merasakan lelah ketika bekerja (Uyun, 2018). 
Didalam dunia kerja, hal tersebut sering disebut dengan burnout. Menurut Khairani dan Ifdil 
(2015) burnout adalah kondisi seseorang ketika menghadapi pekerjaan yang baku dan selalu 
dituntut dapat mencapai hasil yang terbaik meskipun harus dilakukan secara dramatis, hingga 
menyebabkan seorang individu merasakan lelah dan jenuh yang berlebih baik secara fisik maupun 
emosional.  
Burnout yang terjadi pada beberapa profesi menunjukkan bahwa pekerja kesehatan (perawat) 
menempati urutan tertinggi dengan persentase sebesar 43%, sedangkan profesi selanjutnya yaitu 
guru sebersar 32%, kemudian profesi manajemen dan pekerja administrasi, 4% terjadi pada profesi 
dibidang hukum, dan sisanya sebesar 2% dialami oleh profesi lainnya (Harrison DF dalam Harnida, 
2014). Sedangkan menurut  Moreira (2009) dalam penelitiannya yang dilakukan pada 151 perawat 
rumah sakit besar yang berada di Eropa Selatan, menunjukkan bahwa sebanyak 35,7% mengalami 
burnout. Selain itu diperkuat dengan adanya penelitian dari Al-Turki (2010) terkait dengan burnout 
syndrome yang menunjukkan bahwa perawat mengalami emotional exhaustion sebesar 89%, 
kemudian 42% mengalami depersonalization, dan 71,5% mengalami lowpersonal accomplishment. 
Hasil survei dari PPNI yang dilakukan di Indonesia pada tahun 2006 dan 2009 menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa karakteristik burnout yang terjadi pada para perawat. Seperti pada tahun 




kerja, kelelahan, sering pusing, tidak dapat beristirahat yang disebabkan oleh beban kerja yang 
tinggi namun dengan waktu dan yang kurang memadai. Sedangkan pada tahun 2009, survei yang 
dilakukan di Makassar menunjukkan 51% perawat mengalami karakteristik yang sama (Sunaryati, 
dalam Harnida 2014). 
Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan oleh perawat di gedung Flamboyan RSUD 
Dr. Moewardi pada 2 Mei 2019, perawat sering merasakan kewalahan saat menghadapi pasien yang 
ada di ruangan tersebut. Hal tersebut dikarenakan satu perawat dapat menangani 5 hingga 10 pasien 
setiap harinya. Adanya beban kerja yang overload karena jumlah perawat yang kurang memadai 
namun banyak tuntutan dari rumah sakit maupun dari pasien yang membutuhkan penanganan yang 
ekstra, sering kali membuat para perawat kewalahan dan emosi sering naik. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Laurensia (2018) juga menyatakan bahwa dari pemaparan para perawat RSUD Dr. 
Moewardi mengalami stres kerja akibat beban kerja yang overload karena 1 perawat dapat 
menangani 10, hal tersebut disampaikan oleh kepala diklit, perawat IGD, dan perawat HCU. Selain 
itu biasanya terjadi konflik antar perawat karena perubahan jadwal dimana perawat shift pagi 
terkadang lupa menuliskan penanganan apa saja yang telah diberikan kepada pasien, sehingga 
perawat shift sore bingung terhadap tindakan yang harus diberikan. Berdasakan beberapa 
pemaparan tersebut, memang belum ada yang menyatakan bahwa Dr. Moewardi mengalami 
burnout, namun dari pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat tanda – tanda yang dapat 
menyebabkan burnout. 
Dalam penelitian Nugroho, Andrian, Marselius (2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
coping yang dapat dilakukan seorang individu dalam menghadapi gejala – gejala pada burnout, 
namun dalam penelitian tersebut hanya emotional  focused  coping yang sering digunakan oleh para 
perawat dan menunjukkan adanya tingkat burnout yang rendah.  Emotional  focused  coping 
merupakan suatu usaha untuk  menurunkan  emosi  negatif  yang  dirasakan ketika  sedang  
menghadapi  masalah  atau  tekanan. Emotion  focused  coping  terdiri  dari  lima  jenis ,yaitu (1) 
Self  control : invididu mengontrol perasaan dan tindakannya. (2) Distancing : individu 
menggambarkan usaha-usaha untuk  melepaskan diri dengan menyibukkan diri dalam berbagai 
aktivitas. (3) Positive reappraisal : individu mengubah pemikiran dirinya secara positif dan 
mengandung nilai religius. (4) Accepting responsibility : individu mengenali  peran dirinya terhadap 
masalah dan belajar dari pengalaman yang ada. (5) Escape avoidance : individu menghindari atau 
melarikan diri dari lingkungan secara nyata 
Salah satu coping stress yang dapat dilakukan oleh perawat yaitu dengan cara bersyukur. 
Dengan keadaan perawat yang salalu bertugas memberikan pelayanan kepada orang – orang yang 
lebih membutuhkan pertolongan kesehatan karena sakit, maka diharapkan perawat dapat memaknai 




yang menekan. Secara spiritual, rasa bersyukur merupakan keadaan seseorang dalam kondisi 
mengingat sang pencipta yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya. Dengan keadaan 
tersebut, diharapkan individu dapat mengambil sisi positif dari suatu permasalahan atau cobaan 
yang diberikan oleh sang pencipta. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Peterson dan 
Seligman (2004) salah satu cara yang dapat dilakukan ketika berada pada keadaan ketidakberdayaan 
adalah dengan cara bersyukur, dengan cara tersebut seseorang dapat memandang hidup lebih 
positif, karena pada dasarnya seseorang memiliki kesempatan untuk dapat memandang hidupnya 
lebih positif ketika berada pada ketidakberdayaan.   
Berbagai manfaat yang bisa didapatkan dari bersyukur, baik secara emosi maupun 
interpersonal. Sesuai dengan pendapat McCullough, Tsang dan Emmons (2002) yang mengatakan 
bahwa dengan bersyukur dapat memberikan banyak keuntungan, seperti lebih memiliki tujuan 
hidup,  memiliki kontrol diri yang baik, serta lebih tinggi dalam penerimaan diri. Selain itu dengan 
bersyukur, dapat membantu individu dalam menghadapi kesulitan hidup, contohnya dalam 
menghadapi suatu masalah. Hal tersebut dapat terjadi karena dengan bersyukur seorang individu 
akan menginterpretasikan suatu permasalahan dengan sudut pandang yang lain yaitu dengan cara 
yang lebih positif, sehingga individu tersebut memiliki perencanaan atau penyelesaian yang terbaik 
dalam suatu permasalahan. 
Beberapa permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya menyatakan bahwa pekerja 
perawat cenderung dominan mengalami dampak negatif. Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan 
berpengaruh buruk terhadap kehidupannya. Untuk itu, dibutuhkan rasa bersyukur agar lebih mampu 
menyikapi maupun menjalankan kehidupan. Dengan adanya rasa bersyukur, individu akan mampu 
menurunkan  emosi negatif yang muncul serta akan memperbesar munculnya emosi positif di dalam 
diri.  
Penelitian ini yang pertama bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa bersyukur 
dengan burnout perawat RSUD Dr. Moewardi. Selain itu untuk mengetahui tingkat rasa bersyukur 
pada perawat RSUD Dr. Moewardi, dan mengetahui  tingkat burnout perawat RSUD Dr. 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perawat rumah sakit daerah Dr. Moewardi yang berjumlah 1115, 
sedangkan sample yang digunakan sebanyak 102 perawat. Dalam penelitian ini, peneliti 




Skala yang digunakan dalam variabel burnout berdasarkan aspek – aspek yang disebutkan 
Maslach dan Leiter (2000) berupa Exhaustion, Cynicism, dan Inefficacy. Sedangkan skala yang 
digunakan dalam variabel rasa bersyukur disusun berdasarkan aspek-aspek dari kebersyukuran yang 
diungkapkan oleh Watkins (2003) dan Fitzgerald (1998) yang terdiri dari rasa apresiasi, perasaan 
positif, dan Kecenderungan untuk bertindak sebagai ekspresi dari perasaan positif dan apresiasi 
yang dimilikinya. 
Kedua skala tersebut telah diuji validitas dan reliabilitas. Validitas menggunakan validitas isi 
dengan melakukan expert judgement yang dilakukan oleh 3 dosen psikologi UMS. Setelah 
melakukan Expert Judgment dan uji validitas menggunakan  formula aiken’s, dapat diketahui 
jumlah aitem skala burnout yang tidak memenuhi kriteria dan dinyatakan gugur sebanyak 1 aitem. 
Sedangkan untuk skala rasa bersyukur telah memenuhi kriteria dalam penilaian validitas sehingga 
tidak ada yang gugur. Kemudian setelah dilakukan validitas, dilakukan reliabilitas denggan 
menggunakan try out.  Dari hasil tersebut didapatkan 3 aitem gugur pada skala burnout yaitu pada 
nomor 7, 11, dan 88 sehingga jumlah aitem yang tersisa yaitu 44 denganangkat reliabilitas (alpha 
cronbach) 0,950. Pada skala rasa bersyukur didapatkan realiabilitas (alpha cronbach) sebesar 0,964 
dengan menggugurkan 1 aitem pada nomor 9 sehingga jumlah aitem tersisa 42. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis data uji korelasi Product Moment dengan menggunakan program SPSS 16.0 
dapat diketahui bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara rasa bersyukur dengan burnout, 
dengan nilai koefisien korelasi rxy = -0,626  dengan p = 0,000 (p < 0,01). Artinya bahwa semakin 
tinggi rasa bersyukur perawat, maka semakin rendah tingkat burnout. Sebaliknya, semakin rendah 
rasa bersyukur perawat maka akan semakin rendah tingkat burnout. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 
Hasil sumbangan efektif dari rasa bersyukur terhadap burnout sebesar 39,06% Dengan 
sumbangan tersebut, maka perusahaan dapat memanfaatkan faktor tersebut untuk mengurangi atau 
mencegah burnout pada para perawat, seperti mengadakan pelatihan kebersyukuran agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif khususnya bagi perawat itu sendiri dan umumnya bagi 
perusahaan, mengingat bahwa rasa bersyukur cukup berkontribusi terhadap burnout. Adapun faktor 
lain sebesar 60,94% yang mempengaruhi burnout selain rasa bersyukur yaitu faktor demokrasi, 
ataupun faktor eksternal seperti faktor pekerjaan dan faktor organisasi. 
Hasil penelitian tersebut mendukung pendapat beberapa tokoh seperti Maslach (2003) yang 
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya burnout, dan 
salah satu faktor yang dijelaskan yaitu berasal dari karakteristik individu seperti faktor kepribadian. 
Menurut Takemura dkk. (2015) mengatakan bahwa kepribadian yang dimiliki masing-masing orang 




seseorang dalam melakukan coping ketika mengalami tekanan. Endler dan Zeidner (2002) juga 
menyatakan bahwa coping stress setiap orang dapat berbeda-beda tergantung dari karakteristik 
kepribadian masing-masing individu, karena karakteristik kepribadian dapat mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan coping stress. Pemaparan beberapa tokoh tersebut terbukti melalui 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa perawat yang memiliki kepribadian bersyukur yang tinggi 
dapat menggurangi burnout 
Penelitian lain juga menyatakan bahwa dari lima faktor kepribadian pada individu, dapat 
diketahui bahwa individu yang memiliki faktor kepribadian agreeableness kecenderungan untuk 
mengalami burnout ditempat kerja adalah rendah. Seseorang yang memiliki faktor kepribadian 
agreeableness memiliki sifat berhati lembut, baik, suka menolong, dapat dipercaya, mudah 
memaafkan, terus terang, ramah, dan bersahabat sehingga ketika seseorang memiliki skor tinggi 
pada faktor kepribadian agreeableness akan mampu memberikan persepsi yang baik dan merespon 
seseorang secara positif sehingga seseorang yang memiliki faktor kepribadian agreeableness 
terhindar dari Burnout pada lingkungan kerja (Hardiyanti, 2013). Sifat – sifat yang dijelaskan dalam 
kepribadian agreeableness sesuai dengan aspek – aspek yang ada dalam variabel rasa bersyukur, 
seperti kecenderungan bertindak positif, keinginan atau kehendak baik, memiliki rasa untuk 
menghargai orang lain, dan memiliki rasa menghargai pada hal – hal kecil. Adanya persamaan sifat 
tersebut membutktikan bahwa pribadi yang memiliki rasa bersyukur termasuk dalam kepribadian 
agreeableness, dimana kepribadian tersebut memiliki tingkat burnout yang rendah. 
Makna bersyukur yang ada pada diri individu memiliki peranan dalam menentukan burnout 
pada para perawat. Seperti yang dijelaskan dari salah satu aspek bersyukur yaitu sense of 
abundance yang menyatakan bahwa individu yang cenderung bersyukur tinggi akan selalu merasa 
cukup puas dan tidak merasa kekurangan pada segala keadaan. Walaupun dalam suatu keadaan di 
mana harapan tidak sesuai dengan kenyataan yang merupakan salah satu penyebab munculnya 
kondisi burnout, namun dengan rasa bersyukur yang telah tertanam dalam kepribadian suatu 
individu, maka rasa penerimaan akan mucul ketika menghadapi suatu kondisi tersebut. 
Beberapa peneliti juga membuktikan manfaat yang dapat diambil dari kebersyukuran, seperti 
yang dijelaskan oleh Bahrampour dan Yazdkhasti (2014) yang menyatakan bahwa adanya 
penurunan indikator depresi, stres, kecemasan, hingga kepuasan hidup yang merupakan salah satu 
ciri dari aspek burnout yaitu Ineffectiveness. Didalam aspek tersebut dijelaskan bahwa individu 
yang terkena burnout akan mengalami kecemasan pada dirinya karena merasa tidak dapat 
melakukan suatu hal secara baik sehingga didalam hidupnya merasakan ketidakpuasan atas 
kegagalan yang dirasakan, namun telah dibuktikan bahwa dengan bersyukur dan menerima 




Berdasarkan hasil kategorisasi didapatkan hasil bahwa dalam penelitian ini tingkat burnout  
tergolong rendah dengan rerata empirik (RE) sebesar 84,10 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 110. 
Perawat yang termasuk dalam kategori tingkat burnout sangat rendah sebanyak 10 orang (9,80%), 
kategoti rendah 88 orang (86,28%), kategori sedang 4 orang (3,92%), kategori tinggi dan sangat 
tinggi tidak ada. Dari hasil tersebut dapat dilihat, besarnya angka rerata empirik berada pada 
kategori rendah. Artinya perawat yang berada di lingkup populasi rumah sakit umum daerah Dr. 
Moewardi tidak mengalami burnout. 
Sedangkan hasil kategorisasi untuk rasa bersyukur tergolong tinggi dengan rerata empirik 
(RE) sebesar 134,53 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 105. Perawat yang termasuk dalam kategori 
rasa bersyukur sangat tinggi sebanyak 29 orang (28,43%), kategoti tinggi 64 orang (62,74%), 
kategori sedang 9 orang (8,82%), kategori rendah dan sangat rendah tidak ada. Dari hasil tersebut 
dapat dilihat, besarnya angka rerata empirik berada pada kategori tinggi. Artinya perawat yang 
berada di lingkup populasi rumah sakit umum daerah Dr. Moewardi memiliki rasa bersyukur yang 
tinggi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa : Ada hubungan 
negatif yang signifikan antara rasa bersyukur dengan burnout pada perawat rumah sakit. Artinya 
bahwa semakin tinggi rasa bersyukur yang dialami oleh perawat, maka tingkat burnout akan 
semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, apabila rasa bersyukur rendah, maka tingkat burnout 
perawat akan meingkat. Kemudian tingkat burnout pada perawat RSUD Dr. Moewardi berada 
dalam kategori rendah sedangkan rasa bersyukur perawat RSUD Dr. Moewardi berada dalam 
kategori tinggi. Dalam sumbangan efektif rasa bersyukur memberikan konstribusi terhadap tingkat 
burnout sebesar 39,18% Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi  burnout pada seorang perawat selain rasa bersyukur, yaitu sebesar 60,82%. Faktor-
faktor lain tersebut diantaranya ialah faktor demokrasi, ataupun faktor eksternal seperti faktor 
pekerjaan dan faktor organisasi. 
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, maka peneliti 
memberikan saran mengenai hal yang dapat dipertimbangkan, antara lain :  1) Untuk perawat tetap 
mempertahankan keadaan yang sekarang. Selain itu perawat juga dapat dapat mencegahnya dengan 
cara, memperbanyak ibadah dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan sebagai bentuk rasa syukur 
kepada sang pencipta, lebih memandang kebawah dari pada keatas yang artinya bahwa memandang 
orang – orang yang lebih membutuhkan sehingga muncul rasa bersyukur atas kehidupan yang 
dimiliki. Dalam hal tersebut, perawat dapat melihat pasien yang pada dasarnya lebih membutuhkan 




diberikan kesempatan untuk dapat membantu orang lain.  2) untuk pihak rumah sakit dapat 
mengadakan kegiatan keagamaan yang dapat mendekatkan diri kepada Tuhan, contohnya 
memberikan tempat beribadah yang memadai, mengadakan ibadah bersama, mengadakan kajian, 
dan mengadakan kegiatan infaq atau sumbangan untuk orang yang lebih membutuhkan. Selain itu 
pihak rumah sakit juga dapat memberikan sesuatu yang dapat meningkatkan motivasi perawat 
sehingga tidak merasa jenuh dalam bekerja, seperti memberi penghargaan dan memberi dukungan 
sehingga perawat merasa lebih dihargai dan merasa puas dengan pekerjaannya, ataupun pihak 
rumah sakit dapat mengadakan outbound untuk mempersatukan para perawat sehingga dapat lebih 
menghargai satu sama lain sebagai rekan kerja. 3) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya mengenai rasa bersyukur dengan burnout dengan melihat hasil 
sumbangan efektif sebesar 39,18% dan masih terdapat 60,82% faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi burnout diluar variabel kepribadian atau rasa bersyukur. Sehingga peneliti 
menganjurkan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain yang dapat memberikan 
sumbangan lebih besar terhadap burnout.  
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